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ABSTRACT

Svmptoms in schizophrenia are divided into two, positive symptoms and negative symptoms. Negative syimptoms
are described as reduced or absent normal function such as withdrawal from social relationships, blunted affect,
lack of spontaneitv,and flow of conversation. Group art therapy can be given to people with schizophrenia aimed
at reducing negative symptoms by using art tools to better understand themselves. In the implementation,
motivational interviewing can be used to encourage patients to carry out art therapy programs with motivation
from within themselves. The implementation of the program was given to the participants with schizophrenia who
are partners in humanitarian projects at Pelita Jiwa Foundation, Tangerang. To see the benefit of the program, a
pre and post test was conducted using The Scale for the Assessment of Negative Symptoms (SANS) firom Andreason
(1982). Results from this program shows that there’s a change in the participants regarding the negative symptoms
that exist in each of the participants such as increasing communication skills, expression, activity. According to the
result of the implication, this program can be a method to deal with negative symptoms in schizophrenic patients.

Keywords: Schizophrenia, motivational interviewing, group art therapy, negative symptoms

ABSTRAK

Gejala skizofrenia dibagi menjadi dua kategori yaitu gejala positif dan gejala negatif. Gejala negatif dideskripsikan
sebagal berkurangnya atau ketiadaan fungsi normal seperti menarik diri dari hubungan sosial, afek yang tumpul,
kurangnya spontanitas, dan flow of conversation. Penerapan terapi seni kelompok dapat diberikan pada penderita
skizofrenia ditujukan untuk menurunkan gejala negatif dengan menggunakan alat seni untuk lebih memahami diri
mereka sendiri. Dalam pelaksanaannya, wawancara motivasi dapat digunakan untuk mendorong pasien
melaksanakan program terapi seni dengan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri. Pelaksanaan program
diberikan pada para partisipan Orang Dengan Skizofrenia (ODS) yang menjadi mitra proyek kemanusiaan di
Yayasan Pelita Jiwa, Tangerang. Untuk melihat manfaat dari program tersebut, dilakukan pre test dan post test
menggunakan the Scale for the Assessment of Negative Symptoms (SANS) dari Andreason (1982). Hasil dari
penerapan program ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada partisipan mengenai negative symptoms yang
ada di dalam diri masing-masing partisipan seperti meningkatnya kemampuan berkomunikasi, berekspresi, dan
beraktivitas. Berdasarkan hasil penerapan, program ini dapat menjadi salah satu metode untuk menangani gejala
negatif pada penderita skizofrenia.

Kata kunci: Skizofrenia, wawancara motivasi. terapi seni kelompok. gejala negatif

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data Riskesdas (2018) Indonesia menempati urutan pertama sebagai negara
skizofrenia dengan DALY rate sebesar 321.870 dan yang juga merupakan gangguan mental
ketiga terbanyak di Indonesia. Tetapi kapasitas dari fasilitas mental health care belum memadai.
Seperti dikutip dari Inside Indonesia (2020, Juli 24) bahwa kapasitas di 48 rumah sakit jiwa dan
269 bangsal psikiatri di rumah sakit umum masih belum seimbang jika dibandingkan dengan
kasus skizofrenia di Indonesia. Hal ini menyebabkan munculnya praktik pribadi yang dijalankan
oleh psikiater dan psikolog serta lembaga swasta dan institusi informal (yang biasanya berbasis
agama) untuk memenuhi kebutuhan fasilitas mental health care di Indonesia. Salah satunya
adalah Yayasan Pelita Jiwa yang merupakan sebuah panti pembinaan dan rehabilitasi Orang
dengan Skizofrenia (ODS) yang menggunakan pendekatan religius atau agama. Yayasan Pelita
Jiwa didirikan pada tahun 2005 yang bertempat di Sewan, Neglasari, Tangerang. Yayasan ini
memiliki 44 orang penghuni dan 5 orang petugas. Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah
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satu petugas Yayasan didapati bahwa beberapa penghuni masih sering berdiam diri dan tidak
mau diganggu serta malas melakukan aktivitas, penghuni juga kesulitan tidur pada malam hari
dimana biasanya penghuni tidur pada jam 4 pagi (A, komunikasi personal, Februari 18, 2022).

Gejala negatif dari skizofrenia lebih sulit untuk diobati serta bertahan lebih lama dibanding
gejala positif (Boonstra et al., 2012; Chang et al., 2011). Selain itu, gejala negatif skizofrenia
dikatakan sebagai prediktor yang lebih baik dibandingkan gejala positif terkait fungsi socio-
occupational seseorang saat ini maupun di masa mendatang (Rabinowitz et al., 2012; Kurtz et
al., 2005; Milev et al., 2005). Valmaggia et al. (2013) juga berpendapat bahwa keparahan gejala
negatif dapat memprediksi konversi ke tahap psikosis pada pasien dengan kondisi mental yang
berisiko dibandingkan dengan gejala positif. Gejala negatif pada firsz- episode psychosis (FEP)
juga dapat berpengaruh terhadap seseorang kedepannya. Seperti pada penelitian Hovington et
al. (2012) yang menemukan bahwa pasien FEP yang menunjukan gejala negatif menunjukkan
fungsi yang lebih buruk ketika dinilai kembali setelah 12 bulan dibandingkan dengan pasien FEP
tanpa gejala negatif. Berdasarkan hasil observasi banyak dari penghuni yayasan yang masih pasif
saat diajak berkomunikasi, tidak ekspresif, dan kurang beraktivitas seperti olahraga pagi atau
kegiatan bersih-bersih lingkungan walaupun sebelumnya telah diadakannya banyak kegiatan
dari pihak lain yang melakukan bakti sosial di yayasan ini.

Kami menggunakan rancangan program dari Lee dan Cho (2018) yang menggunakan metode
motivational interviewing yang berbasis group art therapy. Penelitian yang dilakukan Lee dan
Cho (2018) menunjukkan hasil yang signifikan dilihat dari data hasil pengukuran gejala negatif
dari partisipan. Maka dari itu, kami melakukan penerapan program kepada ODS yang masih
menunjukkan adanya gejala negatif dengan tujuan untuk mengukur efektivitas dari program
tersebut. Motivational interviewing adalah terapi pengarahan yang berfokus pada pasien untuk
meningkatkan kesiapan pasien dalam melakukan perubahan dengan membantunya menjelajahi
dan menyelesaikan ambivalensi (Hettema et al., 2005). Dalam pelaksanaannya, motivational
interviewing dapat digunakan untuk mendorong pasien melaksanakan program art therapy
dengan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri. Menurut Lee dan Cho (2018), Motivational
interview dalam program ini didasari oleh konsep Rogers mengenai accurate empathic
understanding, unconditional positive regard, dan realness.

Kajian Literatur
Secara etimologi skizofrenia terdiri dari kata "schizo" yang artinya "terpecah" atau "terpotong"
serta "phren" yang berarti "pikiran", kata kata ini berasal dari bahasa yunani yang dapat diartikan
sebagai pikiran yang terpecah atau terpisah (Maramis, 2004). Dalam Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders (5th ed.: DSM-5; American Psychiatric Association [APA], 2013)
seseorang dapat terdiagnosa skizofrenia apabila memiliki dua atau lebih gejala inti, salah satu
gejala yang harus ada diantaranya adalah halusinasi, delusi, atau berbicara tidak teratur
sedikitnya selama satu bulan. Gejala-gejala tersebut secara general dibagi menjadi dua kategori.
Hal in1 didukung oleh pernyataan Videbeck (2012) skizofrenia sendiri dikategorikan menjadi
dua yaitu gejala positif dan gejala negatif. Rollins et al. (2010) mendeskripsikan gejala positif
sebagai sebuah distorsi atau adanya kelebihan dari fungsi atau perilaku normal seperti halusinasi
dan delusi sedangkan gejala negatif dideskripsikan sebagai berkurangnya atau ketiadaan fungsi
normal seperti menarik diri dari hubungan sosial, afek yang tumpul, kurangnya spontanitas dan
flow of conversation.

Kami menggunakan rancangan program dari Lee dan Cho (2018) yang menggunakan metode
motivational interviewing yang berbasis group art therapy. Motivational interviewing adalah
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